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ABSTRAK

Alfina Indah Febryanti, 2025. Peran Sertifikasi Guru Ummi dalam Menjaga
Konsistensi dan Kualitas Pembelajaran Membaca Al-Qur’an pada Peserta Didik
di MI Muhammadiyah Kauman. Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr.
Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Sertifikasi Guru, Konsistensi Pembelajaran, Kualitas Pembelajaran,
Metode Ummi, Al-Qur’an.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru yang tersertifikasi
ummi dalam menjaga konsistensi dan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an,
khususnya di MI Muhammadiyah Kauman yang telah menerapkan metode ummi.
Sertifikasi guru ummi menjadi indikator profesionalisme dan kompetensi dalam
mengajar Al-Qur’an dengan baik, sistematis, dan sesuai kaidah tajwid. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran sertifikasi dalam menjaga konsistensi dan
kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan studi lapangan. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan narasumber terdiri dari
guru ummi bersertifikat, wakil kepala madrasah, dan peserta didik. Teknik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, dan diuji keabsahannya
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru yang tersertifikasi Ummi memiliki pengaruh besar dalam
menciptakan pembelajaran yang konsisten dan berkualitas, mulai dari penggunaan
metode talagqi dan pembiasaan, hingga keteladanan akhlak. Sertifikasi
mendorong guru untuk menerapkan pendekatan sesuai tahap perkembangan
kognitif anak dan membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sertifikasi guru Ummi merupakan pondasi penting dalam
menjaga kualitas dan kontinuitas pembelajaran membaca Al-Qur’an yang efektif
dan bermakna.
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ABSTRACT

Alfina Indah Febryanti, 2025. The Role of Ummi Teacher Certification in
Maintaining the Consistency and Quality of Qur’an Reading Instruction for
Students at MI Muhammadiyah Kauman. Islamic Education Master's Program,
Postgraduate School, State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Advisors: I. Prof- Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., II. Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords: Teacher Certification, Instructional Consistency, Instructional Quality,
Ummi Method, Qur’an.

This study is based on the importance of certified Ummi teachers in ensuring the
consistency and quality of Qur’an reading instruction, particularly at MI
Muhammadiyah Kauman, which implements the Ummi method. Ummi teacher
certification serves as an indicator of professionalism and teaching competence in
delivering Qur’anic education effectively, systematically, and in accordance with
tajweed principles. This research aims to analyze the role of certification in
sustaining consistent and high-quality Qur’an reading instruction. A qualitative
method with a field study approach was employed. Data collection techniques
included interviews, observation, and documentation, with informants consisting
of certified Ummi teachers, Qur’an program coordinators, and students. Data
analysis followed the Miles and Huberman model, encompassing data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The validity
of the data was tested through source, technique, and time triangulation. The
findings reveal that certified Ummi teachers significantly contribute to delivering
consistent and high-quality instruction through methods such as talaqqi,
habituation, and moral exemplification. Certification encourages teachers to
apply approaches that align with students’ cognitive development and to establish
a conducive learning environment. This study concludes that Ummi teacher
certification forms a vital foundation in maintaining the effectiveness and
continuity of meaningful Qur’an reading instruction.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kemampuan membaca Al-Qur'an sangat penting bagi seorang Muslim
karena berpengaruh terhadap kesempurnaan ibadah. Selain itu, membaca Al-
Qur'an juga mendatangkan pahala dari Allah SWT. selain sebagai bentuk
ibadah yang berpahala, membaca Al-Qur'an juga diyakini akan menjadi
perantara syafaat bagi pembacanya di akhirat kelak (Supriadi et al., 2022)
Kemampuan membaca Al-Qur'an dalam konteks pendidikan Islam masih
terdapat banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-
Qur'an, sehingga penerapan metode latihan (drill) dan demonstrasi dianggap
efektif dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Kesulitan dalam membaca
Al-Qur'an, terutama pada ayat-ayat yang panjang, juga sering ditemukan di
kalangan siswa sekolah, sehingga strategi pengajaran yang diterapkan oleh
guru menjadi faktor yang sangat penting agar siswa dapat memahami dan
mengamalkan Al-Qur'an. (Tambak et al., 2023)
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
dh aul old 4y 5885 Ry Gisla’s) ol Au3dia as a3y i sl
OV (] Gl
“Orang-orang yang telah Kami beri kitab suci, mereka membacanya
sebagaimana mestinya, itulah orang-orang yang beriman padanya.

Siapa yang ingkar padanya, merekalah orang-orang yang rugi.”



Ayat 121 dari surah Al-Bagarah menekankan betapa pentingnya
membaca Al-Qur'an dengan benar sebagai bukti iman. Berbagai metode
pembelajaran Al-Qur’an dikembangkan dan disebarluaskan, salah satunya
adalah metode Ummi. Metode ini menawarkan pendekatan klasikal individual
berbasis talagqi dan musyafahah dengan standar kurikulum, buku ajar, dan
sistem evaluasi yang ketat (Ummi Foundation, 2020). Uniknya, metode ini
hanya dapat diajarkan oleh guru yang telah mengikuti pelatihan dan
sertifikasi resmi dari Ummi Foundation, yang menjamin bahwa guru
memiliki kompetensi teknis dan karakter spiritual yang sesuai (Fauzi 2021).
Proses pembelajaran tidak hanya menjadi tempat untuk menyampaikan
bacaan, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter cinta Al-Qur’an.
Guru yang baik menjadi model dalam pembelajaran—dan siswa belajar tidak
hanya dari instruksi, tetapi juga dari pengamatan dan peniruan perilaku guru
(Bandura 1977).

Profesionalisme guru dalam pembelajaran bukan hanya tentang
kemampuan menguasai materi, tetapi juga tentang kedisiplinan, tanggung
jawab, dan komitmen untuk menjalankan proses pembelajaran dengan
konsisten (Hoy and Miskel 2001). Guru profesional mampu mengelola kelas,
merancang pembelajaran yang sistematis, serta mengevaluasi capaian siswa
secara objektif dan berkelanjutan. Dalam konteks metode Ummi, guru tidak
hanya dituntut untuk mengajarkan materi dengan benar, tetapi juga
menjalankan langkah-langkah mengajar sesuai tahapan yang telah ditentukan

(Zubaidi 2020). Ketepatan metode, konsistensi waktu, dan keteraturan dalam



pengajaran menjadi ciri khas dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru
bersertifikasi. Keberadaan sertifikasi inilah yang memastikan bahwa
pembelajaran membaca Al-Qur’an tidak dilakukan secara sembarangan,
melainkan sesuai dengan standar yang dapat diukur. Sertifikasi bukan hanya
legitimasi formal, melainkan proses penguatan kompetensi dan pembinaan
mutu secara terus-menerus (Martinis 2006). Maka, penting untuk mengkaji
lebih dalam bagaimana sertifikasi guru berdampak terhadap konsistensi dan
kualitas pembelajaran.

MI Muhammadiyah Kauman menjadi salah satu lembaga pendidikan
dasar yang secara aktif menerapkan metode Ummi dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Sekolah ini telah menjadikan sertifikasi guru sebagai
syarat utama dalam mengajar Al-Qur’an, dan secara berkala mengikuti
pembinaan serta evaluasi dari Ummi Foundation (Suwarno 2023).
Berdasarkan pengamatan awal, peserta didik di sekolah ini menunjukkan
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dalam waktu yang relatif cepat
dan stabil. Penerapan metode Ummi secara menyeluruh telah membawa
perubahan positif terhadap budaya belajar di kelas dan kedisiplinan siswa
dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan adanya hubungan erat
antara kualitas guru, metode yang digunakan, dan capaian belajar siswa.
Sekolah ini juga memiliki visi dan manajemen pendidikan yang mendukung
inovasi pembelajaran, khususnya dalam bidang pendidikan keagamaan. Oleh

karena itu, MI Muhammadiyah Kauman dipilih sebagai lokasi penelitian



karena memiliki karakteristik yang sesuai untuk mengkaji secara mendalam
peran guru tersertifikasi metode ummi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana peran guru
yang telah tersertifikasi Ummi dalam menjaga konsistensi dan meningkatkan
kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana guru mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, menjalin hubungan sosial yang positif dengan siswa,
dan menerapkan metode pembelajaran secara efektif. Fokus penelitian tidak
hanya tertuju pada hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses yang dilakukan
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu
menggambarkan secara utuh praktik pembelajaran yang terjadi di kelas. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi madrasah lain yang
ingin meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an melalui metode yang
terstandar. Selain itu, temuan ini juga dapat memperkaya referensi ilmiah
terkait profesionalisme guru dan pembelajaran agama Islam. Harapannya,
proses sertifikasi guru dapat dimaknai sebagai bentuk peningkatan mutu
pendidikan, bukan sekadar administratif.

Guru yang meliki sertifikasi dalam metode ummi mencerminkan adanya
upaya pembinaan jangka panjang yang berkelanjutan. Guru yang mengikuti
pelatihan ummi akan dibekali dengan pedoman teknis, manajemen kelas, serta
prinsip spiritual yang membentuk karakter kepribadian pendidik (Putra 2020).

Dengan demikian, guru tidak hanya menjalankan peran sebagai pengajar,



tetapi juga pembimbing yang dapat membentuk karakter siswa. Kegiatan
pembelajaran menjadi proses interaksi sosial yang kaya akan keteladanan dan
refleksi diri. Peserta didik belajar bukan hanya dari buku, tetapi juga dari cara
guru berbicara, bersikap, dan membenarkan bacaan Al-Qur’an mereka.
Melalui proses ini, terbentuklah lingkungan belajar yang sehat secara
akademik maupun emosional. Guru yang telah menjalani proses sertifikasi
cenderung lebih siap menjalankan peran tersebut secara optimal (Sari,
2022)(Sari dan Supriyanto 2025).

Konsistensi pembelajaran menjadi kunci penting dalam keberhasilan
siswa menguasai keterampilan membaca Al-Qur’an. Guru yang mampu
menjaga alur pembelajaran secara teratur dan menerapkan metode yang sama
dari waktu ke waktu akan menciptakan rutinitas belajar yang produktif. Hal
ini sangat terlihat pada pelaksanaan metode Ummi, di mana tahapan
pembelajaran sudah terstandar dan harus dijalankan secara disiplin
(Khotimah, 2022). Guru yang telah tersertifikasi terbukti lebih mampu
menjaga ritme pembelajaran, menggunakan teknik evaluasi secara berkala,
dan memberikan penguatan bacaan yang sistematik kepada siswa (Fitriah,
2023). Ketika siswa menghadapi suasana belajar yang stabil dan terarah,
mereka lebih mudah mengembangkan keterampilan membaca secara alami.
Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru melalui sertifikasi menjadi
strategi penting dalam menjamin keberlanjutan mutu pembelajaran Al-
Qur’an. Hal ini sekaligus menunjukkan pentingnya pelatihan yang

berkelanjutan bagi guru Al-Qur’an di tingkat dasar.



1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada penjelasan dari latar belakang tersebut maka dapat
ditemukan dan diidentifikasikan beberapa permaalahan. Beberapa hasil
identifikasi masalah tersebut antara lain:

1.2.1. Kualitas guru belum maksimal sehingga mempengaruhi keberhasilan
metode ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an

1.2.2. Masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an, terutama dalam hal kelancaran, makhraj, dan
tajwid.

1.2.3. Pandangan yang mengabaikan pentingnya sertifikasi guru menjadi
masalah dalam menjaga kualitas dan konsistensi kompetensi tenaga
pendidik dengan standar yang telah ditetapkan

1.2.4. Tanpa sertifikasi, sulit menjamin bahwa guru memiliki pemahaman
mendalam mengenai metode ummi dan strategi pengajaran yang
efektif.

Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian berdasarkan
identifikasi masalah yang sudah dijelaskan. Hal tersebut supaya dapat
mencapai target penelitian yang dikehendaki dan dalam masalah lebih dapat
diatasi secara spesifik. Batasan masalah penelitian ini ialah peran sertifikasi
guru ummi dalam menjaga konsistensi dan kualitas pembelajaran membaca

Al-qur'an di MI Muhammadiyah Kauman



1.4 Rumusan Masalah

1.5

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yang disusun
berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.4.1 Bagaimana  konsistensi  pembelajaran  Al-Qur’an di = MI
Muhammadiyah Kauman?

1.4.2 Bagaimana kualitas pembelajaran Al-Qur’an di MI Muhammadiyah
Kauman?

1.4.3 Bagaimana peran sertifikasi guru ummi dalam menjaga konsistensi
dan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Muhammadiyah
Kauman?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yang diturunkan dari rumusan masalah,
adalah sebagai berikut::

1.5.1. Menganalisis  konsistensi  pembelajaran  Al-Quran di  MI
Muhammadiyah Kauman

1.5.2. Menganalisis kualitas pembelajaran Al-Quran di MI Muhammadiyah
Kauman

1.5.3. Menganalisis peran sertifikasi guru ummi dalam menjaga konsistensi
dan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Muhammadiyah

Kauman



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1.6.1. Menambah wawasan dan literatur ilmiah mengenai peran sertifikasi
guru dalam meningkatkan konsistensi dan kualitas pembelajaran
membaca Al-Qur’an.

1.6.2. Memberikan kontribusi akademik bagi kajian pendidikan Islam,
khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran Al-Qur’an
berbasis sertifikasi guru.

1.6.3. Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya terkait efektivitas metode
ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.

1.7 Manfaat Praktis
1.7.1.Bagi Guru
a) Membantu guru memahami pentingnya sertifikasi dalam
meningkatkan kompetensi pengajaran metode ummi.
b) Menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan metode wummi
secara lebih efektif dan konsisten.
C) Mendorong guru yang belum bersertifikasi untuk mengikuti
pelatihan dan sertifikasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
1.7.2. Bagi Peserta Didik
a) Meningkatkan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an,
sehingga peserta didik lebih lancar dalam membaca dengan tajwid

yang benar.



b) Memastikan peserta didik mendapatkan pengajaran yang

terstandarisasi dan berkualitas dari guru bersertifikasi ummi.



BAB VII

PENUTUP

7.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan kajian teoritis yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

7.1.1.

7.1.2.

Konsistensi pembelajaran Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kauman
menunjukkan tingkat keberlangsungan yang cukup tinggi, ditandai
dengan implementasi program yang terstruktur dan
berkesinambungan. Hal ini tercermin dari adanya jadwal tetap
pembelajaran Al-Qur’an setiap hari, penggunaan metode Ummi yang
diterapkan secara disiplin, serta keterlibatan aktif guru dalam
merancang dan menjalankan pembelajaran sesuai dengan tahapan-
tahapan yang telah ditentukan. Selain itu, adanya monitoring rutin
oleh kepala sekolah serta supervisi berkala dari lembaga mitra (Ummi
Foundation) turut memperkuat konsistensi tersebut. Faktor pendukung
lainnya adalah budaya sekolah yang mendukung, antusiasme siswa,
serta keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak, yang secara
keseluruhan membentuk ekosistem pembelajaran yang stabil dan
berkelanjutan.

Kualitas pembelajaran Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kauman
dapat dikategorikan baik dan efektif, sebagaimana ditunjukkan oleh
capaian peserta didik dalam aspek kemampuan membaca Al-Qur’an

dengan tartil, ketepatan tajwid, dan peningkatan daya hafal (tahfidz)
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yang signifikan. Guru-guru mampu menciptakan  suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif
anak usia MI (tahap operasional konkret menurut teori Piaget), serta
mengembangkan strategi belajar yang beragam, seperti pembelajaran
visual-auditori, pengulangan sistematis, serta evaluasi formatif yang
konsisten. Hal ini berdampak positif terhadap keterlibatan siswa
secara afektif maupun kognitif, serta memperlihatkan adanya
peningkatan kualitas secara progresif dari semester ke semester.

Peran sertifikasi guru Ummi dalam menjaga konsistensi dan kualitas
pembelajaran membaca Al-Qur’an sangatlah krusial. Guru yang telah
mengikuti proses sertifikasi terbukti memiliki pemahaman mendalam
mengenai struktur dan prinsip pembelajaran metode Ummi, termasuk
dalam hal pendekatan pembelajaran individual, evaluasi berjenjang,
dan strategi klasikal. Sertifikasi juga menjamin bahwa guru tidak
hanya memiliki keterampilan teknis dalam mengajar membaca Al-
Qur’an, tetapi juga memiliki kesadaran profesional dan tanggung
jawab etis yang tinggi terhadap tugasnya sebagai pendidik. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen yang menekankan pentingnya kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial sebagai landasan utama dalam

menjalankan tugas kependidikan.
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7.2. Implikasi

7.2.1.

1.2.2.

Implikasi Teoritis:

Temuan penelitian ini memberikan penguatan terhadap teori
perkembangan kognitif terutama pada tahap operasional konkret yang
dialami oleh siswa sekolah dasar. Tahapan ini menuntut pendekatan
pembelajaran yang konkret, berulang, dan berbasis pengalaman
langsung. Metode ummi, yang mengandalkan strategi pembelajaran
sistematis dan pengulangan terstruktur, terbukti selaras dengan
prinsip-prinsip  dalam teori. Hal ini mempertegas bahwa
pengembangan pembelajaran agama, khususnya Al-Qur’an,
memerlukan pemahaman psikologi perkembangan anak sebagai dasar
pijakan dalam perumusan metode dan pendekatan instruksional.
Implikasi Praktis:

Dalam konteks praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
kualitas dan keberlanjutan pembelajaran Al-Qur’an sangat ditentukan
oleh kapasitas profesional guru. Guru yang tersertifikasi Ummi lebih
mampu menjalankan pembelajaran yang konsisten, terstruktur, dan
efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan sertifikasi guru dalam metode
bacaan Al-Qur’an perlu diperluas cakupannya, agar lebih banyak guru
memiliki kompetensi pedagogis yang standar dan sesuai kebutuhan
anak. Sekolah juga perlu menjadikan sertifikasi sebagai syarat utama
bagi guru Al-Qur’an agar mutu pembelajaran tetap terjaga secara

jangka panjang.



7.2.3.

7.3. Saran

7.3.1.
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Implikasi Kebijakan:

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para pengambil
kebijakan, baik di tingkat sekolah maupun di lembaga pendidikan
Islam secara lebih luas, untuk menyusun kebijakan penguatan
kapasitas guru melalui sertifikasi metode pembelajaran Al-Qur’an.
Pemerintah daerah, dinas pendidikan, dan lembaga-lembaga
pembinaan pendidikan Islam diharapkan dapat menjalin kerja sama
strategis dengan lembaga seperti Ummi Foundation dalam
membangun sistem pelatihan guru yang berkelanjutan, sekaligus
menetapkan standar mutu guru Al-Qur’an secara nasional agar

tercapai tujuan pendidikan Islam yang berkualitas dan berkarakter.

Bagi Lembaga Pendidikan (MI Muhammadiyah Kauman):

Disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan konsistensi
pembelajaran Al-Qur’an melalui penyusunan program pembelajaran
yang lebih sistematis, pelaksanaan evaluasi belajar secara periodik,
serta penguatan manajemen mutu internal. Sekolah juga perlu
memperkuat budaya mutu di kalangan guru dan siswa, serta
memperluas kolaborasi dengan orang tua dan lembaga luar agar
pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya berlangsung di ruang kelas,
tetapi menjadi bagian dari kebiasaan hidup siswa di rumah dan

masyarakat.
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7.3.3.
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Bagi Guru Al-Qur’an:

Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kompetensinya, tidak
hanya melalui pelatihan dan sertifikasi, tetapi juga dengan aktif
mengikuti fo rum ilmiah, komunitas profesional, serta melakukan
refleksi berkelanjutan terhadap praktik pembelajaran yang dijalankan.
Guru juga diharapkan mengembangkan pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, serta membangun
komunikasi yang efektif dengan orang tua sebagai bagian dari strategi
pembelajaran kolaboratif.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih
mendalam mengenai dimensi afektif dan spiritual dalam pembelajaran
Al-Qur’an, seperti pembentukan karakter, nilai religius, dan
kedisiplinan melalui pembelajaran berbasis nilai-nilai Al-Qur’an.
Selain itu, studi komparatif antara berbagai metode pembelajaran baca
Al-Qur’an juga penting untuk melihat efektivitas relatif antar-metode

dalam konteks pembelajaran yang berbeda-beda.
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DI MI MUHAMMADIYAH KAUMAN WIRADESA

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan,  mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan  data  database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta 1jin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 9 Juli 2025
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ALFINA INDAH FEBRYANTI

NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam CD.



